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1. INTRODUCTION

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong pemanfaatan media sosial sebagai
sarana promosi digital yang efektif bagi pelaku usaha. Instagram menjadi salah satu platform yang banyak
digunakan karena mampu menyampaikan informasi melalui kombinasi elemen visual dan teks secara menarik.
Berdasarkan laporan Digital 2024: Indonesia, Instagram termasuk dalam jajaran media sosial dengan jumlah
pengguna aktif terbesar di Indonesia sehingga memiliki potensi besar sebagai media promosi dan branding
bagi berbagai jenis usaha [1][2].

Salah satu usaha yang memanfaatkan Instagram sebagai media promosi adalah bfloral.indo yang bergerak
di bidang penjualan bunga dan rangkaian florist. Sebagai media sosial yang mengutamakan komunikasi visual,
Instagram menuntut setiap bisnis memiliki identitas visual yang konsisten agar mampu membangun karakter
merek yang mudah dikenali oleh audiens. Wheeler menjelaskan bahwa identitas visual merupakan representasi
nyata dari suatu merek yang mampu meningkatkan brand recognition, memperkuat diferensiasi dengan
kompetitor, serta menyatukan berbagai elemen visual menjadi suatu sistem yang konsisten sehingga makna
dan pesan merek dapat tersampaikan secara efektif [3]. Oleh karena itu, konsistensi penggunaan elemen visual
seperti warna, tipografi, tata letak, dan elemen grafis menjadi aspek penting dalam mendukung aktivitas
branding melalui media sosial [4].

Berdasarkan hasil observasi terhadap akun Instagram bfloral.indo, ditemukan bahwa penggunaan elemen
visual pada feed masih bervariasi antarunggahan sehingga belum membentuk identitas visual yang konsisten.
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Konten yang ditampilkan didominasi oleh dokumentasi produk dengan pendekatan visual yang berbeda-beda.
Hasil wawancara dengan pihak internal juga menunjukkan bahwa belum terdapat pedoman visual yang
digunakan sebagai acuan dalam pengelolaan konten. Kondisi tersebut menyebabkan penerapan warna,
tipografi, tata letak, dan gaya visual belum berjalan secara konsisten sehingga karakter visual merek belum
terbentuk secara optimal. Permasalahan ini diperkuat oleh data Instagram Insight yang menunjukkan rata-rata
engagement rate sebesar £0,75% dari 10 unggahan terakhir dengan jumlah 2.954 pengikut. Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa interaksi audiens terhadap konten masih belum optimal sehingga diperlukan
pengembangan desain feed yang lebih terarah dan konsisten untuk memperkuat identitas visual serta
mendukung efektivitas Instagram sebagai media promosi digital.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan dan perancangan ulang feed
Instagram dapat membantu meningkatkan konsistensi visual, memperkuat karakter merek, serta mendukung
aktivitas promosi digital [S5][6][7]. Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih berfokus pada
pembuatan konten visual atau redesain feed Instagram dan belum secara khusus membahas proses
pengembangan desain feed yang dilakukan secara sistematis melalui penerapan elemen visual yang konsisten
untuk membangun identitas visual merek serta dievaluasi melalui validasi ahli dan persepsi pengguna.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini tidak hanya menghasilkan desain feed Instagram
baru, tetapi juga mengembangkan konsep visual yang disusun secara sistematis menggunakan metode Design
Thinking. Konsep tersebut diterapkan melalui penggunaan warna, tipografi, tata letak, dan elemen visual yang
konsisten sesuai karakter bfloral.indo, kemudian dievaluasi melalui validasi ahli dan uji responden. Pendekatan
ini diharapkan menghasilkan desain yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga mampu memperkuat
identitas visual merek sebagai media promosi digital.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan desain feed Instagram
bfloral.indo menggunakan metode Design Thinking. Metode ini dipilih karena mampu membantu proses
pengembangan desain secara terstruktur melalui tahapan empathize, define, ideate, prototype, dan test [8].
Hasil penelitian diharapkan dapat menghasilkan desain feed Instagram yang lebih terarah, konsisten, dan sesuai
dengan karakter visual bfloral.indo sehingga mampu memperkuat identitas visual merek serta mendukung
efektivitas Instagram sebagai media promosi digital.

2. RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan metode Design Thinking yang berfokus pada pengembangan solusi
berdasarkan kebutuhan pengguna (human-centered design). Metode ini dipilih karena mampu membantu
proses pengembangan desain secara sistematis, mulai dari identifikasi permasalahan hingga evaluasi hasil
desain. Tahapan penelitian mengacu pada model Design Thinking dari d.school Stanford University yang
terdiri atas lima tahap, yaitu empathize, define, ideate, prototype, dan test [8].

ProTOTYPE

Gambar 1 Diagram Design Thinking
Sumber : Stanford d.School

2.1 Empathize

Tahap empathize dilakukan untuk memahami kondisi aktual feed Instagram bfloral.indo serta
mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan konsistensi identitas visual feed Instagram.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara. Observasi difokuskan pada penggunaan
warna, tipografi, tata letak, gaya visual, dan tampilan grid feed. Wawancara dilakukan kepada dua narasumber
yang terlibat dalam pengelolaan media sosial, yaitu tim media sosial dan supervisor bfloral.indo. Daftar
pertanyaan wawancara dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar Pertanyaan Wawancara

No Pertanyaan

1 Bagaimana penilaian Anda terhadap tampilan feed Instagram Toko Bunga bfloral.indo saat ini?
2 Apakah sudah terdapat panduan atau standar visual dalam pengelolaan konten Instagram?

3 Kendala apa yang dihadapi dalam menjaga konsistensi tampilan visual feed Instagram?
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4 Bagaimana proses pembuatan konten Instagram dari awal hingga dipublikasikan?

Menurut Anda, apakah tampilan feed saat ini sudah mencerminkan identitas visual merek? Jelaskan
> alasannya.

Elemen visual apa saja yang menurut Anda masih perlu diperbaiki (warna, tipografi, tata letak, atau gaya
¢ visual)?
7 Bagaimana harapan Anda terhadap tampilan feed Instagram ke depannya?
8 Apakah diperlukan pengembangan desain feed Instagram? Mengapa?

Seberapa penting peran tampilan visual feed Instagram dalam menarik perhatian dan meningkatkan minat
’ audiens?

2.2 Define

Tahap define bertujuan untuk merumuskan permasalahan utama berdasarkan data yang diperoleh pada
tahap empathize. Data hasil observasi dan wawancara kemudian dianalisis menggunakan analisis SWOT
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, dan Threats) untuk mengidentifikasi kondisi internal dan eksternal
yang menjadi dasar dalam perumusan kebutuhan desain feed Instagram bfloral.indo [10].

2.3 Ideate

Mind mapping digunakan untuk mengidentifikasi hubungan antar gagasan serta menentukan konsep
visual utama yang menjadi dasar pengembangan desain. Moodboard kemudian disusun untuk menerjemahkan
konsep tersebut ke dalam referensi visual berupa warna, tipografi, fotografi, dan tata letak.

2.4 Prototype

Pada tahap prototype, konsep visual yang telah ditentukan diterjemahkan ke dalam bentuk desain
digital sebagai representasi awal dari solusi yang diusulkan. Perancangan dilakukan menggunakan pendekatan
minimalis modern dengan karakter visual elegan dan natural yang diterapkan melalui penggunaan palet warna
cream, beige, soft pink, dan sage green yang merepresentasikan karakter elegan, lembut, dan natural.
Kombinasi tipografi Cormorant Garamond dan Poppins dipilih untuk memberikan kesan premium sekaligus
menjaga keterbacaan informasi.

Prototype dikembangkan berdasarkan hasil mind mapping, moodboard, dan thumbnail desain yang
telah disusun pada tahap ideate. Pengembangan desain difokuskan pada beberapa jenis konten Instagram, yaitu
konten produk, konten promosi, konten informatif, dan konten call fo action. Setiap desain dirancang dengan
memperhatikan prinsip desain komunikasi visual seperti unity, balance, hierarchy, contrast, alignment, dan
white space untuk menghasilkan tampilan yang terstruktur, mudah dipahami, dan konsisten secara visual.

Hasil prototype berupa alternatif desain feed Instagram yang selanjutnya digunakan pada tahap fest
untuk memperoleh penilaian dan masukan terhadap kelayakan desain yang dikembangkan.

2.5 Test

Tahap Test merupakan tahap akhir dalam metode Design Thinking yang bertujuan untuk mengevaluasi
tingkat kelayakan desain feed Instagram yang telah dikembangkan melalui proses validasi dan pengujian
pengguna [9]. Pengujian dilakukan melalui dua tahap, yaitu validasi ahli dan uji responden.

Validasi ahli dilakukan untuk memperoleh penilaian terhadap aspek visual dan kesesuaian desain dengan
tujuan pengembangan. Selanjutnya, uji responden dilakukan kepada 30 pelanggan bfloral.indo yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria berusia 18-35 tahun, aktif menggunakan Instagram,
serta pernah membeli produk bfloral.indo minimal satu kali. Kriteria tersebut dipilih karena responden
merupakan target pengguna yang memiliki pengalaman terhadap produk dan promosi yang dilakukan oleh
bfloral.indo sehingga mampu memberikan penilaian yang lebih relevan terhadap desain feed Instagram yang
dikembangkan [11].

Instrumen pengujian menggunakan kuesioner berbasis skala Likert 1-5 yang terdiri atas kategori Sangat
Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Netral (3), Setuju (4), dan Sangat Setuju (5). Instrumen pengujian terdiri
atas 15 pernyataan yang dikelompokkan ke dalam lima aspek penilaian, yaitu warna, tipografi, tata letak,
kesatuan visual, dan kesesuaian desain dengan identitas visual merek. Ringkasan aspek penilaian ditunjukkan
pada Tabel 2.

Tabel 2 Aspek Penilaian Desain Feed Instagram
No Pernyataan
Penggunaan warna pada desain feed Instagram terlihat konsisten
Tipografi yang digunakan mudah dibaca

W N —

Tata letak informasi pada desain mudah dipahami
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4 . e .
Desain feed Instagram memiliki kesatuan visual antar unggahan

5 . . . .
Desain feed Instagram sesuai dengan karakter visual brand florist

Masing-masing aspek dijabarkan ke dalam beberapa indikator sehingga total instrumen pengujian terdiri
atas 15 pernyataan. Data hasil pengujian dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Persentase
kelayakan dihitung dengan membandingkan total skor yang diperoleh terhadap skor ideal menggunakan rumus
berikut:

__ Total Skor Diperoleh

X 100%
Skor Ideal

Hasil persentase kemudian diinterpretasikan berdasarkan kategori kelayakan yang ditunjukkan pada
Tabel 3.
Tabel 3. Kategori Kelayakan
Sumber : Budi et al. [11]

Persentase | Kategori
0-20% Tidak Baik
21-40% Kurang
41-60% Cukup
61-80% Baik
81-100% Sangat Baik

3. RESULTS AND ANALYSIS
3.1 Empathize

Tahap empathize dilakukan untuk memahami kondisi visual feed Instagram Toko Bunga bfloral.indo
serta mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dalam pengelolaan konten media sosial. Pada tahap ini,
pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap feed Instagram dan wawancara dengan pihak internal
yang terlibat dalam pengelolaan akun.
3.1.1. Hasil Observasi Feed Instagram bfloral.indo

Gambar 2 Tampilan Feed Instagram toko bunga bfloral.indo (Sebelum Pengembangan)
Sumber: Dokumen Pribadi

Gambar 2 menunjukkan kondisi feed Instagram bfloral.indo sebelum dilakukan pengembangan
desain. Berdasarkan gambar tersebut, terlihat bahwa penggunaan warna, tipografi, tata letak, dan gaya visual
masih bervariasi antarunggahan sehingga belum membentuk identitas visual yang konsisten. Observasi
dilakukan terhadap beberapa unggahan feed Instagram dengan fokus pada aspek warna, tipografi, tata letak,
gaya visual, dan grid feed. Hasil observasi dirangkum pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Observasi Feed Instagram bfloral.indo

Aspek Temuan

Warna Belum terdapat palet warna yang konsisten.
Tipografi | Konten minim penggunaan teks

Tata

Letak tata letak cenderung monoton

JAMN Vol. x, No. x, Maret 201x: xx — Xx



JAMN e-ISSN: 2548-6853 9

Ggya Belum memiliki karakter visual yang konsisten
Visual

Grid . .

Feed Belum menunjukkan pola visual yang terstruktur

Berdasarkan hasil observasi, penggunaan warna pada feed Instagram belum menunjukkan pola yang
konsisten sebagai identitas visual akun sehingga setiap unggahan belum memiliki keterkaitan visual yang kuat.
Selain itu, sebagian besar konten hanya menampilkan visual produk tanpa dukungan tipografi yang memadai
sehingga fungsi komunikasi visual sebagai penyampai informasi belum dimanfaatkan secara optimal. Dari
aspek tata letak dan gaya visual, konten masih menggunakan komposisi yang serupa pada setiap unggahan
serta belum memiliki karakter visual yang kuat. Tampilan grid feed juga belum menunjukkan pola yang
terstruktur sehingga prinsip kesatuan (unity), konsistensi, dan ritme visual belum terbentuk secara optimal.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa diperlukan pengembangan desain feed yang mampu
menerapkan prinsip-prinsip desain komunikasi visual secara konsisten agar identitas visual merek lebih mudah
dikenali sekaligus meningkatkan efektivitas media promosi digital. Hal ini sejalan dengan Wheeler [3] yang
menjelaskan bahwa identitas visual yang diterapkan secara konsisten mampu meningkatkan brand recognition
dan memperkuat diferensiasi suatu merek. Oleh karena itu, konsistensi warna, tipografi, tata letak, dan elemen
visual menjadi aspek penting dalam membangun citra bfloral.indo di media sosial.

3.1.2 Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan dengan dua narasumber yang terlibat dalam pengelolaan akun Instagram Toko
Bunga bfloral.indo, yaitu Faiz selaku tim media sosial dan Lusi selaku supervisor. Wawancara bertujuan untuk
mengetahui kondisi pengelolaan konten, kendala yang dihadapi, serta kebutuhan dalam pengembangan desain
feed Instagram. Hasil wawancara menunjukkan bahwa proses pembuatan konten masih berorientasi pada
kebutuhan promosi harian sehingga tampilan visual antarunggahan belum sepenuhnya konsisten. Selain itu,
belum terdapat pedoman visual yang menjadi acuan dalam menjaga konsistensi desain. Akibatnya, penggunaan
warna, tipografi, tata letak, dan elemen visual cenderung berubah pada setiap unggahan sehingga identitas
visual merek belum terbentuk secara optimal.

Narasumber juga mengungkapkan bahwa tampilan visual feed Instagram memiliki peran penting
dalam membangun karakter visual brand dan meningkatkan ketertarikan audiens terhadap konten. Oleh karena
itu, diperlukan pengembangan desain feed Instagram yang lebih terarah, menarik, dan konsisten agar mampu
memperkuat identitas visual serta meningkatkan efektivitas Instagram sebagai sarana promosi. Berdasarkan
hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan utama Toko Bunga bfloral.indo adalah pengembangan
desain feed Instagram yang mampu menampilkan identitas visual merek secara lebih kuat, konsisten, dan
sesuai dengan karakter visual toko bunga. Hal tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan utama bfloral.indo
bukan hanya menghasilkan konten promosi, tetapi juga membangun sistem identitas visual yang mampu
menciptakan kesan profesional, mudah dikenali, dan konsisten pada setiap unggahan. Kebutuhan tersebut
menunjukkan bahwa pengelolaan media sosial tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi produk,
tetapi juga pada pembentukan identitas visual yang konsisten sebagai bagian dari strategi branding. Dengan
adanya sistem visual yang terarah, setiap konten dapat menyampaikan karakter merek secara lebih efektif
kepada audiens. Temuan pada tahap empathize kemudian dianalisis lebih lanjut menggunakan metode SWOT
pada tahap define untuk merumuskan kebutuhan desain yang akan dikembangkan.

Tabel 5 Jawaban Wawancara

No Pertanyaan Jawaban Pertanyaan

) o Tampilan feed Instagram saat ini sudah cukup baik dalam
Bagaimana penilaian Anda terhadap ) )
) menampilkan produk, namun masih terdapat beberapa aspek
1 tampilan feed Instagram Toko
visual yang dapat dikembangkan agar tampilan akun menjadi
Bunga bfloral.indo saat ini?
lebih menarik dan konsisten.

Apakah sudah terdapat panduan atau | Belum terdapat standar visual yang diterapkan secara khusus
2 standar visual dalam pengelolaan | dalam pengelolaan konten Instagram sehingga desain masih

konten Instagram? menyesuaikan kebutuhan setiap unggahan.

Tantangan yang dihadapi adalah menjaga keselarasan
Kendala apa yang dihadapi dalam
penggunaan warna, tata letak, tipografi, dan elemen visual pada
3 menjaga konsistensi tampilan visual
berbagai jenis konten yang diunggah. Konten dibuat berdasarkan
feed Instagram? ) ) ) ) )
kebutuhan promosi dan informasi yang akan disampaikan,
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kemudian dilakukan proses desain dan publikasi sesuai jadwal
yang ditentukan.
Bagaimana  proses  pembuatan | Konten dibuat berdasarkan kebutuhan promosi dan informasi
4 konten Instagram dari awal hingga | yang akan disampaikan, kemudian dilakukan proses desain dan
dipublikasikan? publikasi sesuai jadwal yang ditentukan.
Menurut Anda, apakah tampilan | Tampilan feed saat ini sudah mulai mencerminkan karakter
feed saat ini sudah mencerminkan | brand florist, namun identitas visual tersebut masih dapat
> identitas visual merek? Jelaskan | dikembangkan agar terlihat lebih kuat dan konsisten pada
alasannya. seluruh unggahan.
Elemen visual apa saja yang | Warna, tata letak, tipografi, dan gaya visual masih dapat
menurut Anda masih  perlu | dikembangkan agar menghasilkan tampilan yang lebih
¢ diperbaiki (warna, tipografi, tata | harmonis, menarik, dan memiliki kesatuan visual yang lebih
letak, atau gaya visual)? baik.
Bagaimana harapan Anda terhadap | Diharapkan feed Instagram memiliki tampilan yang lebih
7 tampilan  feed  Instagram ke | menarik, konsisten, modern, dan mampu meningkatkan daya
depannya? tarik visual akun secara keseluruhan.
Ya, diperlukan pengembangan desain feed Instagram untuk
Apakah diperlukan pengembangan
8 meningkatkan kualitas visual konten, memperkuat daya tarik
desain feed Instagram? Mengapa?
akun, dan mendukung aktivitas promosi secara lebih efektif.
Seberapa penting peran tampilan | Sangat penting karena tampilan visual menjadi faktor utama
visual feed Instagram dalam | yang memengaruhi ketertarikan audiens terhadap suatu akun
? menarik perhatian dan | maupun konten yang ditampilkan.
meningkatkan minat audiens?
3.2 Define

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan bahwa permasalahan utama pada feed
Instagram bfloral.indo adalah belum adanya konsistensi visual yang mampu membangun identitas brand secara
optimal. Untuk memperjelas kondisi internal dan eksternal yang memengaruhi pengelolaan feed Instagram,
dilakukan analisis SWOT sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6 Analisis SWOT Feed Instagram Toko Bunga bfloral.indo
Aspek Deskripsi

Strengths (Kekuatan) Produk bunga memiliki karakter visual yang menarik serta
didukung dokumentasi foto dengan kualitas yang baik sehingga
berpotensi menjadi aset utama dalam membangun komunikasi
visual melalui media sosial.

Wealk Kelemahan
eaknesses ( ) Belum terdapat konsistensi warna, tipografi, tata letak, dan gaya

visual sehingga identitas visual merek belum terbentuk secara
optimal.

) tunities (Pel . S
pportunities (Peluang) Instagram memberikan peluang untuk membangun identitas

visual yang konsisten, meningkatkan brand recognition, serta
memperkuat interaksi dengan audiens melalui penyajian feed
yang terstruktur
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Threats (Ancaman)
Kompetitor florist telah memiliki tampilan feed yang lebih

konsisten dan estetik sehingga bfloral.indo berisiko kurang
mudah dikenali oleh audiens apabila tidak memiliki identitas
visual yang konsisten

Berdasarkan hasil analisis SWOT, kekuatan utama bfloral.indo terletak pada kualitas visual produk
yang baik sehingga memiliki potensi untuk mendukung promosi berbasis visual. Namun, belum adanya
konsistensi penggunaan warna, tipografi, tata letak, dan gaya visual menyebabkan identitas visual merek belum
terbentuk secara optimal. Di sisi lain, Instagram memberikan peluang untuk membangun identitas visual yang
lebih kuat, sementara persaingan dengan akun florist lain yang telah memiliki tampilan feed yang konsisten
menjadi tantangan yang perlu diperhatikan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa permasalahan yang dihadapi
tidak hanya terletak pada tampilan visual, tetapi juga pada belum adanya sistem identitas visual yang mampu
menyatukan penggunaan warna, tipografi, tata letak, dan elemen grafis secara konsisten schingga karakter
merek belum terbentuk secara optimal.

Berdasarkan temuan tersebut, dirumuskan kebutuhan desain berupa pengembangan feed Instagram
yang memiliki konsistensi warna, tipografi, tata letak, dan gaya visual sehingga mampu membangun identitas
visual merek yang lebih kuat serta meningkatkan daya tarik promosi melalui media sosial. Rumusan kebutuhan
desain ini kemudian menjadi dasar dalam pengembangan konsep visual pada tahap ideate agar seluruh elemen
visual yang diterapkan mampu membentuk identitas visual yang konsisten, meningkatkan pengenalan merek
(brand recognition), serta mendukung efektivitas promosi melalui Instagram.

3.3 Ideate

Tahap ideate dilakukan untuk menghasilkan konsep visual sebagai solusi atas permasalahan yang
ditemukan pada tahap define, yaitu belum adanya konsistensi identitas visual pada feed Instagram bfloral.indo.
Pengembangan konsep dilakukan melalui proses mind mapping, penyusunan moodboard, dan pembuatan
thumbnail desain. Ketiga proses tersebut bertujuan menghasilkan arah visual yang konsisten sebagai dasar
pengembangan prototype feed Instagram.

3.3.1 Mind Mapping

Mind mapping dilakukan untuk mengembangkan konsep visual berdasarkan karakter produk, identitas
brand, dan kebutuhan promosi bfloral.indo. Kata kunci utama "Bunga" dikembangkan ke dalam beberapa
cabang, yaitu visual, branding, elemen dekoratif, tata letak, warna, tipografi, dan suasana (vibes). Dari proses
tersebut diperoleh konsep visual berupa natural, feminin, elegan, clean, minimalis, dan konsisten. Selain itu,
diperoleh beberapa elemen visual pendukung seperti ribbon, wrapping bouquet, bunga segar, pencahayaan
alami, dan whitespace yang dipilih untuk memperkuat karakter florist sekaligus membedakan identitas visual
bfloral.indo dari kompetitor. Hasil mind mapping menjadi dasar dalam menentukan palet warna, tipografi, gaya
fotografi, tata letak, serta elemen visual yang disusun pada tahap moodboard.
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Gambar 3. Mind Mapping
Berdasarkan hasil mind mapping, ditetapkan konsep visual minimalis modern dengan pendekatan
elegan dan natural karena mampu menampilkan produk bunga sebagai fokus utama melalui penggunaan
elemen visual yang sederhana, bersih, dan tidak berlebihan.
3.3.2 Moodboard
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Moodboard disusun sebagai acuan visual dalam proses perancangan desain feed Instagram.
Moodboard memuat referensi warna, tipografi, fotografi, dan tata letak yang sesuai dengan konsep yang telah
ditentukan.
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Gambar 4. Moodboard

Palet warna didominasi oleh cream, soft pink, beige, sage green, dan putih karena mampu memberikan
kesan natural, lembut, elegan, serta sesuai dengan karakter florist yang ingin ditampilkan. Pemilihan palet
warna tersebut dilakukan agar seluruh konten memiliki keseragaman visual sehingga mampu memperkuat
identitas merek dan memudahkan audiens mengenali karakter visual bfloral.indo pada setiap unggahan.

Tipografi menggunakan kombinasi Cormorant Garamond sebagai heading dan Poppins sebagai body
text. Cormorant Garamond dipilih karena memiliki karakter elegan dan premium yang sesuai dengan citra
florist, sedangkan Poppins digunakan untuk menjaga keterbacaan informasi pada media digital. Fotografi
menggunakan pencahayaan alami (natural lighting), soft tone, close-up photography, serta latar belakang
minimalis agar fokus utama tetap berada pada produk bunga. Elemen visual berupa ribbon, wrapping bouquet,
tekstur kain linen, serta whitespace digunakan untuk memperkuat karakter florist sekaligus menciptakan
tampilan yang lebih elegan dan konsisten.
3.3.3 Thumbnail Desain

Thumbnail dibuat sebagai eksplorasi beberapa alternatif tata letak sebelum proses pembuatan
prototype. Setiap thumbnail dirancang dengan tetap mengacu pada konsep visual hasil moodboard sehingga
penggunaan warna, tipografi, elemen visual, dan komposisi tetap konsisten. Eksplorasi dilakukan terhadap
beberapa jenis tata letak seperti center layout, full image layout with text overlay, dan grid composition untuk
memperoleh desain yang paling sesuai dengan karakter visual bfloral.indo. Thumbnail yang dipilih merupakan
alternatif desain yang paling mampu menerapkan konsep natural, feminin, elegan, dan clean sehingga
selanjutnya dikembangkan menjadi profotype pada tahap berikutnya.
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Gambar 5. Thumbnail Desain
Pengembangan thumbnail difokuskan pada variasi tata letak seperti center focus layout, grid split
layout, dan full image layout with text overlay. Variasi tata letak tersebut dirancang untuk mengatasi tampilan
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feed yang monoton sekaligus menjaga konsistensi visual antarunggahan. Hasil thumbnail kemudian digunakan
sebagai dasar dalam pembuatan profotype desain pada tahap berikutnya.

Hasil thumbnail desain yang telah dipilih kemudian dikembangkan lebih lanjut menjadi prototype
desain feed Instagram pada tahap berikutnya.
3.4 Prototype
3.4.1 Implementasi Konsep Visual

Tahap prototype merupakan proses menerjemahkan konsep visual yang telah dihasilkan pada tahap
ideate ke dalam desain feed Instagram bfloral.indo. Konsep visual yang diimplementasikan mengusung gaya
minimalis modern dengan karakter natural, feminin, elegan, bersih (clean), dan konsisten sesuai hasil mind
mapping.
Konsep tersebut diwujudkan melalui penerapan palet warna cream, beige, soft pink, dan sage green yang
mengacu pada moodboard. Palet warna tersebut dipilih untuk menghadirkan kesan natural, lembut, dan elegan
sesuai karakter visual bfloral.indo sebagai florist. Penggunaan tipografi juga disesuaikan dengan konsep visual,
yaitu Cormorant Garamond sebagai heading untuk memberikan kesan premium dan Poppins sebagai body text
agar informasi tetap mudah dibaca.
Selain itu, setiap desain menerapkan elemen visual berupa ilustrasi floral line art, ribbon, fotografi produk
dengan pencahayaan terang (bright image), tone warna yang lembut, serta latar belakang yang sederhana
(minimal background) untuk menjaga fokus audiens terhadap produk. Seluruh elemen tersebut diterapkan
secara konsisten untuk memperkuat identitas visual merek dan menciptakan kesatuan tampilan antarunggahan.
Dari sisi tata letak, desain menggunakan variasi center layout, full image layout with text overlay, dan grid
composition yang tetap mempertahankan prinsip alignment, hierarchy, balance, serta whitespace sehingga
informasi mudah dipahami tanpa mengurangi fokus terhadap produk.
3.4.2 Hasil Prototype Desain Feed Instagram

Berdasarkan konsep visual yang telah ditetapkan, dihasilkan sembilan desain feed Instagram yang
terdiri atas:

a. empat konten produk,

b. dua konten promosi,
c. dua konten informatif,
d. satu konten musiman.
Kesembilan desain dikembangkan menggunakan konsep visual yang sama sehingga membentuk
identitas visual yang konsisten. Variasi tata letak berupa center focus layout, grid split layout, dan full image
layout with text overlay diterapkan sebagai solusi terhadap tampilan feed yang cenderung monoton pada
kondisi sebelumnya. Variasi tersebut dirancang untuk menghasilkan tampilan yang lebih dinamis dan menarik
tanpa menghilangkan kesatuan visual antarunggahan sehingga konsistensi identitas visual akun tetap terjaga.
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Gambar 6. Prototype Konten Produk

Desain konten produk menempatkan produk bunga sebagai fokus utama menggunakan pendekatan
center layout dengan ruang kosong (whitespace) yang cukup agar perhatian audiens langsung tertuju pada
produk. Warna latar didominasi oleh cream, soft pink, beige, dan sage green sesuai palet warna pada
moodboard. Heading menggunakan font Cormorant Garamond, sedangkan informasi pendukung
menggunakan font Poppins agar menghasilkan keseimbangan antara estetika visual dan keterbacaan.
Beberapa desain juga dilengkapi ilustrasi floral line art dan ribbon sebagai elemen dekoratif yang
memperkuat karakter florist.
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Gambar 7. Prototype Konten Promosi
Konten promosi dirancang menggunakan visual produk yang dipadukan dengan informasi promo
sebagai titik fokus. Tata letak dibuat sederhana sehingga informasi diskon mudah dikenali tanpa mengurangi

dominasi visual produk. Penggunaan warna, tipografi, dan elemen dekoratif tetap mengikuti konsep visual
agar konsisten dengan unggahan lainnya.
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Gambar 8. Prototype Konten Informasi
Konten informatif dirancang untuk menyampaikan edukasi mengenai produk bunga serta layanan
yang dimiliki bfloral.indo. Informasi disusun menggunakan prinsip visual hierarchy sehingga isi konten

mudah dipahami. Penggunaan warna, tipografi, ilustrasi floral, serta tata letak tetap mengacu pada konsep
visual sehingga karakter identitas brand tetap terjaga.
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Gambar 9. Prototype Tampilan Grid Feed
Kesembilan desain kemudian disusun dalam bentuk tampilan grid feed Instagram untuk
mengevaluasi penerapan konsep visual secara keseluruhan. Hasil penyusunan menunjukkan bahwa
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penggunaan palet warna cream, beige, soft pink, dan sage green, kombinasi tipografi Cormorant Garamond
dan Poppins, serta elemen dekoratif berupa ilustrasi floral dan ribbon mampu membentuk kesatuan visual
antarunggahan. Selain itu, variasi tata letak yang tetap mengikuti konsep minimalis modern menghasilkan
ritme visual yang lebih seimbang sehingga tampilan feed terlihat lebih rapi, harmonis, dan konsisten.
Dibandingkan kondisi sebelum pengembangan, profotype ini menunjukkan identitas visual bfloral.indo yang
lebih kuat serta lebih sesuai dengan karakter brand florist yang elegan dan natural.

3.4.3 Analisis Hasil Prototype

Hasil prototype menunjukkan bahwa konsep visual yang telah dirumuskan pada tahap ideafe berhasil
diimplementasikan ke dalam desain feed Instagram bfloral.indo secara lebih konsisten dibandingkan kondisi
feed sebelumnya. Penerapan konsep minimalis modern dengan karakter natural, feminin, elegan, dan clean
terlihat melalui penggunaan palet warna cream, beige, soft pink, dan sage green, kombinasi tipografi
Cormorant Garamond sebagai heading dan Poppins sebagai body fext, serta penggunaan elemen dekoratif
berupa ilustrasi floral dan ribbon yang selaras dengan karakter florist.

Prinsip unity diterapkan melalui penggunaan warna, tipografi, gaya fotografi, ilustrasi floral, serta
penempatan logo yang konsisten pada setiap unggahan sehingga seluruh desain memiliki hubungan visual yang
kuat. Variasi tata letak seperti center layout dan full image layout with text overlay memberikan tampilan yang
lebih dinamis tanpa menghilangkan kesatuan visual antarunggahan.

Prinsip hierarchy diterapkan melalui perbedaan ukuran, ketebalan, dan penempatan tipografi sehingga
informasi utama lebih mudah dikenali oleh audiens. Selain itu, penerapan whitespace memberikan ruang visual
yang cukup sehingga desain terlihat lebih bersih, nyaman dibaca, dan tidak mengurangi fokus terhadap produk
bunga sebagai objek utama.

Dari aspek balance dan alignment, setiap elemen visual disusun secara proporsional sehingga
menghasilkan komposisi yang rapi dan seimbang. Penerapan prinsip-prinsip desain komunikasi visual tersebut
menunjukkan bahwa profotype yang dikembangkan telah mampu mengatasi permasalahan yang ditemukan
pada tahap define, yaitu belum adanya konsistensi penggunaan warna, tipografi, tata letak, dan gaya visual
pada feed Instagram bfloral.indo.

Secara keseluruhan, prototype menghasilkan tampilan feed yang lebih terarah, konsisten, dan mampu
memperkuat identitas visual merek dibandingkan kondisi sebelumnya. Dengan demikian, tujuan
pengembangan desain pada penelitian ini telah tercermin pada hasil profotype sebelum dilakukan evaluasi
melalui tahap validasi ahli dan uji responden.

3.5 Test
3.5.1 Hasil Validasi Ahli

Validasi ahli dilakukan sebagai tahap evaluasi awal untuk mengetahui tingkat kelayakan desain feed
Instagram yang telah dikembangkan. Validasi melibatkan tiga validator yang memiliki pengalaman dalam
pengelolaan media sosial dan promosi digital pada bfloral.indo, yaitu seorang Social Media Specialist, seorang
tim media sosial, dan seorang supervisor. Keterlibatan ketiga validator bertujuan untuk menilai kesesuaian
desain terhadap aspek warna, tipografi, tata letak, kesatuan visual, identitas visual merek, serta kelayakan
desain sebagai media promosi digital.

Keterlibatan ketiga validator tersebut bertujuan untuk memberikan penilaian terhadap aspek warna,
tipografi, tata letak, kesatuan visual, serta kesesuaian desain dengan karakter visual bfloral.indo. Penilaian
dilakukan menggunakan instrumen kuesioner yang terdiri atas 15 pernyataan yang mencakup aspek warna,
tipografi, tata letak, kesatuan visual, identitas brand, dan kelayakan media promosi.

Data hasil penilaian validator kemudian dihitung menggunakan rumus persentase kelayakan sebagai
berikut:

P = (Total Skor Diperoleh / Skor Ideal) x 100%
Hasil validasi ahli disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Validasi Ahli

Validator | Skor Diperoleh | Persentase | Kategori
RH 49 65,33% Baik

FR 67 89,33% Sangat Baik
LY 70 93,33% Sangat Baik
Rata-rata | 62 82,67% Sangat Baik

Berdasarkan hasil validasi ahli, validator pertama memperoleh skor 49 dengan persentase 65,33% dan
termasuk kategori Baik. Validator kedua memperoleh skor 67 dengan persentase 89,33% dan termasuk kategori
Sangat Baik. Validator ketiga memperoleh skor 70 dengan persentase 93,33% dan termasuk kategori Sangat
Baik. Secara keseluruhan diperoleh total skor sebesar 186 dari skor ideal 225 sehingga menghasilkan
persentase kelayakan sebesar 82,67%. Berdasarkan kategori kelayakan yang digunakan dalam penelitian ini,
nilai tersebut termasuk dalam kategori Sangat Baik.
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Hasil validasi menunjukkan bahwa desain feed Instagram telah menerapkan konsep visual yang
dirancang pada tahap ideate, meliputi penggunaan palet warna yang konsisten, kombinasi tipografi serif dan
sans serif, tata letak yang terstruktur, serta kesesuaian elemen visual dengan karakter brand florist. Meskipun
validator pertama memberikan beberapa masukan terhadap penyempurnaan desain, secara keseluruhan ketiga
validator menilai bahwa desain telah layak digunakan sebagai media promosi digital.

3.5.2 Hasil Uji Responden

Setelah melalui tahap validasi ahli, desain feed Instagram kemudian diuji kepada 30 responden yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Responden merupakan pelanggan bfloral.indo yang pernah
melakukan pembelian minimal satu kali, berusia 18-35 tahun, serta aktif menggunakan Instagram. Pemilihan
responden tersebut bertujuan memperoleh penilaian dari pengguna yang telah mengenal produk maupun
promosi bfloral.indo sehingga hasil evaluasi lebih relevan terhadap kebutuhan penelitian.

Hasil perhitungan uji responden disajikan pada Tabel 8.
Tabel 8. Hasil Uji Responden

Keterangan Nilai
Total Skor 1967
Skor Ideal 2250
Persentase 87,42%

Kategori Sangat Baik

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh total skor sebesar 1967 dari skor ideal 2250 sehingga
menghasilkan persentase kelayakan sebesar 87,42%. Berdasarkan kategori kelayakan yang digunakan dalam
penelitian ini, nilai tersebut termasuk dalam kategori Sangat Baik. Berdasarkan analisis tiap aspek, kelayakan
promosi memperoleh persentase tertinggi sebesar 88,44%, sedangkan keterbacaan informasi memperoleh
persentase terendah sebesar 86,00%. Meskipun demikian, seluruh aspek memperoleh nilai di atas 80%,
sehingga menunjukkan bahwa desain feed Instagram dinilai baik oleh responden.

Secara keseluruhan, responden menilai bahwa desain yang dikembangkan memiliki tampilan visual
yang menarik, informasi yang mudah dipahami, tata letak yang konsisten, serta mampu merepresentasikan citra
brand bfloral.indo dengan baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelanggan menilai desain feed Instagram
memiliki tampilan visual yang lebih menarik, informasi yang mudah dipahami, serta mampu
merepresentasikan karakter visual bfloral.indo. Penilaian tersebut menunjukkan bahwa desain yang
dikembangkan dapat mendukung penyampaian promosi sekaligus memperkuat identitas visual merek.

3.5.3 Analisis Hasil Pengujian

Hasil validasi ahli dan uji responden menunjukkan bahwa pengembangan desain feed Instagram
menggunakan metode Design Thinking berhasil menghasilkan desain yang lebih konsisten dibandingkan
kondisi awal. Konsistensi tersebut terlihat melalui penerapan warna, tipografi, tata letak, ilustrasi floral, serta
elemen visual lain yang mengacu pada konsep yang telah dirumuskan pada tahap ideate.

Dari aspek branding, penerapan identitas visual yang konsisten membantu memperkuat karakter
visual bfloral.indo sehingga setiap unggahan memiliki keterkaitan visual yang lebih jelas. Temuan ini sejalan
dengan Wheeler yang menyatakan bahwa identitas visual yang konsisten mampu meningkatkan pengenalan
merek (brand recognition) dan memperkuat citra merek.

Dari aspek komunikasi visual, penggunaan hierarchy, alignment, whitespace, dan kombinasi tipografi
mempermudah audiens dalam memahami informasi yang disampaikan. Hal tersebut didukung oleh hasil uji
responden yang menunjukkan bahwa aspek keterbacaan informasi memperoleh kategori Sangat Baik. Dengan
demikian, pengembangan desain feed Instagram pada bfloral.indo dapat menjadi solusi terhadap permasalahan
konsistensi visual yang ditemukan pada tahap empathize dan define, sekaligus mendukung Instagram sebagai
media promosi digital yang lebih terarah dan profesional.

4. CONCLUSION

Penelitian ini bertujuan mengembangkan desain feed Instagram pada Toko Bunga bfloral.indo untuk
mengatasi permasalahan konsistensi visual serta memperkuat identitas visual merek. Pengembangan dilakukan
menggunakan metode Design Thinking yang terdiri atas tahapan empathize, define, ideate, prototype, dan test.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan utama pada feed Instagram bfloral.indo adalah belum
adanya konsistensi penggunaan warna, tipografi, tata letak, dan gaya visual sehingga identitas visual merek
belum terbentuk secara optimal. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dikembangkan konsep visual minimalis
modern dengan karakter natural, feminin, elegan, dan clean yang diterapkan pada sembilan desain feed
Instagram.

Hasil validasi ahli memperoleh persentase sebesar 82,67%, sedangkan hasil uji terhadap 30 pelanggan
bfloral.indo yang pernah melakukan pembelian minimal satu kali memperoleh persentase sebesar 87,42%.
Kedua hasil tersebut termasuk dalam kategori Sangat Baik, sehingga menunjukkan bahwa desain feed
Instagram yang dikembangkan dinilai layak digunakan sebagai media promosi digital. Selain itu, penerapan
konsep visual yang konsisten melalui penggunaan warna, tipografi, tata letak, dan elemen visual sesuai karakter
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brand mampu menghasilkan tampilan feed yang lebih terarah, mudah dikenali, serta memperkuat identitas
visual bfloral.indo dibandingkan kondisi sebelumnya.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena pengujian hanya dilakukan pada satu akun Instagram
florist dengan jumlah responden yang terbatas, serta evaluasi hanya berfokus pada persepsi pengguna terhadap
desain yang dikembangkan. Penelitian ini juga belum mengukur dampak penerapan desain terhadap
peningkatan engagement rate, jangkauan akun, maupun efektivitas promosi digital dalam jangka panjang. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan visual identity guideline yang lebih komprehensif
serta mengevaluasi pengaruh implementasi desain terhadap performa media sosial berdasarkan data Instagram
Insight setelah desain diterapkan.
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